BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Proses belajar mengajar atau proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama (Usman, 1995). Dalam proses belajar mengajar guru harus menguasai berbagai metode mengajar, karena dengan metode yang tepat siswa dapat belajar secara efektif dan efisien dalam menerima materi pelajaran. Selain itu dalam proses belajar mengajar guru juga perlu menerapkan metode mengajar yang dapat menimbulkan aktifitas siswa dalam berfikir dan berbuat (Slameto,2003).                                                       
Saat ini telah banyak diperkenalkan metode-metode mengajar yang dapat mengaktifkan siswa secara maksimal. Disadari bahwa tidak ada satu pun metode pembelajaran yang sempurna, melainkan akan lebih bermakna jika digunakan secara kombinasi. Sehingga dalam proses belajar di kelas akan lebih hidup dan lebih bermakna apabila siswa mengalami sendiri apa yang sedang mereka pelajari (Nurhadi, 2003).
Salah satu metode belajar yang dapat mengaktifkan siswa adalah metode inquiri. Dalam pelaksanaan metode inkuiri ini, siswa dapat terlibat  langsung  secara mental maupun fisik untuk memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Keaktifan pada diri siswa akan muncul bila dalam proses belajar mengajar, guru dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa melakukan aktifas belajar. 
Sund dan Trowbridge (1973) (dalam Usman, 1995) mengemukakan tiga macam metode inquri yaitu: inquiri terpimpin, inquiri bebas, dan inquiri bebas yang dimodifikasi. Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggunakan metode inquiri terpimpin (guide inquiri) dimana peserta didik memperoleh pemahaman yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran dan guru hanya menyatakan persoalan kemudian memimpin siswa untuk menemukan penyelesaian dari persoalan itu dengan perintah–perintah atau lembar kerja. Siswa mengikuti petunjuk dan menemukan sendiri penyelesaiannya. Metode ini biasanya dilakukan dengan bahan pembelajaran yang dikembangkan secara induktif. Guru harus yakin bahwa bahan pembelajaran yang diajarkan itu sungguh secara sistematis dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Seringkali peranan guru dalam inquiri terpimpin diungkapkan dalam lembar kerja. Lembar kerja ini digunakan dalam memberikan bimbingan kepada siswa untuk menemukan konsep atau prinsip dalam suatu materi pelajaran.(Dirawat,1998) 
Seberapa besar metode inquiri terpimpin berpengaruh terhadap prestasi belajar dalam mata pelajaran Ilmu Penggetahuan Alam belum diketahui secara pasti. Dengan demikian peneliti ingin mengetahui secara jelas hasil dari penggunaan metode inquiri terpimpim sebagai salah satu metode yang diharapkan dapat memberikan dampak yang sangat positif terhadap prestasi belajar siswa kelas 3 di SDN 25 Ampenan Tahun Ajaran 2009/2010.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut :
Apakah penggunaan metode inquiri terpimpin efektif untuk meningkatkan  prestasi belajar siswa kelas 3 pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SDN 25 Ampenan Tahun Pelajaran 2009/2010? 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode inquiri terpimpin terhadap prestasi belajar siswa kelas 3 di SDN 25 Ampenan tahun ajaran 2009/2010.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 
1. Guru
Sebagai bahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa  yaitu dengan menggunakan metode yang bervariasi, salah satunya dengan mengunakan metode inquiri sehingga menjadi guru yang professional, dan berupaya terus menerus dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Kepala Sekolah 

Untuk mengambil kebijakan dalam proses pembelajaran di sekolah  dengan tujuan untuk meningkatkan perstasi belajar siswa. 

3. Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai bentuk inovasi pembelajaran yang mendukung sistem pembelajaran yang telah ada.

E. Hipotesis penelitian
Hipotesis adalah dasar pemikiran yang perlu diuji kebenarannya dan dijadikan pijakan berfikir dalam melaksanakan pemikiran. (Arikunto, 2002).
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:  Penerapan metode inquiri terpimpin dapat meningkatkan prestasi  belajar siswa kelas 3 di SDN 25 Ampenan.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian  Belajar 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, baik sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya. Slameto (2003).  Sedangkan dikalangan para ahli pendidikan terdapat keragaman dalam menjelaskan arti belajar. Keragaman mengartikan belajar timbul dari perbedaaan titik tolak atau sudut pandang mereka. Namun demikian, ada beberapa kesamaan dalam pandangan dasarnya yaitu bahwa belajar merupakan proses perubahan prilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu. Crow dan Crow (1956) (dalam Rahman, (2007). Hal senada diungkapkan oleh Dalyono (2005) mengungkapkan bahwa belajar adalah usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan didalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.
Sedangkan menurut Sudjana (1989), belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah sesuatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan,dan kemampuan, daya kreasi dan penerimaannya serta aspek–aspek lain yang ada pada individu. (Anonim, 2005).
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan sebagai obyek yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar merujuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar yang  memberikan  pelajaran. Mengingat kedudukan siswa sebagai obyek dalam pengajaran, maka inti dari proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar dalam mencapai suatu tujuan pengajaran.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku siswa yang terjadi sebagai akibat dari bimbingan guru maupun usaha sendiri yang meliputi perubahan pada aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran, sehingga perubahan tingkah laku melalui proses atau kegiatan yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan yang jelas untuk memperoleh keahlian dan kepandaian sehingga berguna bagi kesejahteraan individu atau peserta didik.
2. Prestasi Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya

a. Prestasi belajar 

Purwanto (1998) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang karena usahanya untuk memiliki sesuatu kecakapan, ilmu pengetahuan atau perubahan–perubahan yang  dicapai seseorang dalam usahanya untuk memiliki sesuatu kecakapan maupun keterampilan tertentu. Perubahan yang dicapai oleh individu dalam proses belajar meliputi aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hamalik (2001) menyatakan, bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh setiap anak melalui  proses kegiatan belajar mengajar di sekolah dalam jangka waktu  tertentu. Sedangkan menurut Djamarah, (1994), prestasi belajar merupakan penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian. Penilaian tersebut dilakukan melalui evaluasi. 
Sutartinah (1984), mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha kegiatan belajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf, angka, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai individu dalam waktu tertentu. Hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, keterampilan, kebiasaan serta perubahan aspek–aspek yang ada pada diri individu yang sedang belajar. (Anonim,2005). Demikian juga yang dikatakan oleh Winkel (2004), bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Sedangkan Sugiono (1995) mengatakan, bahwa prestasi belajar adalah hasil perbuatan belajar seseorang yang dinyatakan dalam bentuk angka atau pernyataan (kuantitatif atau kualitatif) melalui proses pengukuran dan penilaian terhadap perubahan tingkah laku siswa dalam proses belajar. Sehingga prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, afektif dan psikomotorik. Sebaliknya dikatakan presrtasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu menenuhi target dalam ketiga target tersebut.    
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usahanya untuk memiliki sesuatu kecakapan, ilmu pengetahuan yang dapat diukur melalui perubahan tingkah laku atau aktivitas yang positif dan nilai  hasil tes siswa dalam jangka waktu tertentu dari kegiatan pembelajaran dan merupakan gambaran secara keseluruhan  dari tingkat keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai berupa angka (kuantitatif) dan pernyataan verbal (kualitatif) setelah mengalami proses belajar mengajar.  Prestasi belajar yang dituangkan dalam bentuk angka misalnya, 10, 9, 8, dan seterusnya. Sedangkan prestasi belajar dalam bentuk pernyataan verbal misalnya, baik sekali, baik, sedang, kurang, dan sebagainya. 
b. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sebagian terdapat dalam individu dan sebagian datang dari luar diri individu (Nurkancana,1983). Menurut Slameto  (2003) mengatakan ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu:
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang berasal dari dalam diri anak, meliputi: (a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya. (b) Faktor fsikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, terdiri atas : 1) Faktor intelektif yang meliputi faktor  potensial yaitu kecerdasan dan bakat dan faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.
2) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri, dan 3) Faktor kematangan fisik maupun psikis
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi perstasi belajar yang berasal dari luar, meliputi: (a) Faktor sosial yang terdiri atas : (1) Lingkungan keluarga, (2) Lingkungan sekolah,  (3) Lingkungan masyarakat dan (4) Lingkungan kelompok. 
(b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian. (c)  Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim dan (d) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.
Dari kedua pendapat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor internal dan eksternal sehingga kedua faktor sangat berpengaruh pada prestasi belajar pada diri siswa. 
3. Metode Inquiri Terpimpin

Metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran (Hamalik, 1984) Menurut Sanjaya (2006), metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan secara nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Suatu metode mengandung pengertian terlaksananya kegiatan guru dan kegiatan siswa dalam proses balajar mengajar. Metode dilaksanakan dalam prosedur tertentu. Kourilsky (1987) (dalam Hanafiah, (2009) menyatakan, bahwa dalam metode mengajar terkandung dua unsur, yaitu unsur kegiatan guru dan unsur kegiatan siswa. Guru membawa anak ke arah tujuan dan, siswa melakukan serangkaian kegiatan yang disediakan oleh guru. Dalam hal ini, siswa dipandang sebagai titik pusat terjadinya proses belajar. Siswa sebagai subyek yang berkembang melalui pengalaman belajar. Guru lebih berperan dalam sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa serta membantu dalam hal mendapatkan sambutan dari siswa, demikian juga sebaliknya siswa diajak ke dalam suasana yang menyenangkan serta diberikan konsep yang jelas tentang materi yang akan dibahas sehingga dalam proses belajar terjadi interaksi antara guru dan siswa. 
Pengajaran yang berdasarkan pada penerapan metode inquiri adalah metode yang berpusat pada siswa (Hamalik, 2001), dimana pembelajaran inquiri ini merupakan kegiatan penbelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Menemukan (inquiri) merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) yaitu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Hamalik (2001).
Piaget (1989) (dalam Usman, 1995) mengatakan bahwa metode inquiri merupakan metode yang mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar peserta didik melihat apa yang terjadi yaitu melakukan sesuatu percobaan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawaban sendiri, serta menghubungkan penemuan yang satu dengan yang lain.
Sedangkan menurut Kourilsky (1987) (dalam Hamalik, 2001) pengajaran berdasarkan inquiri adalah suatu metode yang berpusat pada siswa, dimana kelompok siswa mencari jawaban–jawaban terhadap isi pertanyaan melalui suatu prosedur yang digariskan secara jelas dalam struktural kelompok.
Hamalik (2003) menyatakan, bahwa proses inquiri menuntut guru bertindak sebagai fasilitator, nara sumber, dan penyuluh kelompok. Para siswa didorong untuk mencari pengetahuan sendiri, bukan dijejali dengan pengetahuan. Strategi instruksional dapat berhasil bila guru memperhatikan kreteria sebagai berikut: 

(a) Mengidentifikasi secara jelas topik inkuiri yang dianggap bemanfaat bagi siswa, (b) Membentuk kelompok–kelompok dengan memperhatikan keseimbangan aspek akademik dan aspek sosial dan (c) Melakukan evaluasi dengan berbagai cara untuk menilai kemajuan kelompok dan hasil yang dicapai.


 Hartono (2008) menyatakan, melalui proses inquiri guru dapat merancang suasana/lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi siswa. Proses ini juga membantu guru untuk menyampaikan suatu materi. Sebagai contoh, sebelum memulai suatu aktivitas mengajar, guru dapat berfikir berdasarkan urutan–urutan yang ada: (1) Mengidentifikasi masalah, (2) Membuat pertanyaan, (3) Menetapkan sasaran, (4) Membuat rancangan kerja, (5) Mengambil tindakan dan, (6) Menganalisa dan mengevaluasi hasil. 
Dalam pengajaran inquiri, siswa dihadapkan pada masalah-masalah yang harus dipecahkan sehingga siswa harus berpartisipasi secara aktif dan langsung dalam setiap proses kegiatan agar siswa dapat menemukan jawabannya sendiri. Metode pengajaran inquiri ini dipersiapkan untuk memberi semangat pada siswa untuk menyelidiki sendiri masalah-masalah yang rumit dengan menggunakan cara dan keterampilan yang ilmiah.
Terkait dengan itu, ada beberapa motode pembelajaran inquiri menurut Hamalik (2001) antara lain: inquiri yang berorientasi kepada discoveri, inquiri berdasarkan kebijakan dan inquiri terpimpin. Menurut Krismanto (2001), bahwa inquiri terpimpin merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan kepada siswa dalam menemukan, merumuskan, dan memecahkan permasalahan dimana dalam pelaksanaannya guru hanya menyatakan persoalan, kemudian memimpin siswa untuk menemukan penyelesaian dari persoalan itu dengan perintah atau lembar kerja. 
Lembar kerja ini digunakan dalam memberikan bimbingan kepada siswa untuk menemukan konsep atau prinsip dalam suatu materi pelajaran.  Siswa mengikuti petunjuk dan menemukan sendiri penyelesaiannya. Model  lembar kerja (LKS) ini biasanya dilakukan dengan bahan yang dikembangkan pembelajaran secara induktif. Guru harus yakin bahwa bahan yang ditemukan dan diajarkan itu sungguh secara sistematis dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dalam proses pembelajaran.

B. Hubungan Metode Inquri Terpimpin  Dengan Prestasi Belajar Siswa  
Melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode inquiri terpimpin  berarti melibatkan siswa secara maksimal dalam proses pembelajaran. Artinya guru sebagai fasilitator menuntun  siswa  untuk mencari dan menyelidiki sesuatu  persoalan atau pertanyaaan berdasarkan analisis  secara logis, dengan beberapa tahapan yaitu siswa melakukan pengamatan, penafsiran data, dan mengkomunikasikan hasil pengamatan sehinggga proses penemuan mereka benar-benar ajeg dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian siswa tidak lagi pasif dalam menerima pelajaran dari gurunya dan tentunya  pelajaran  dapat terserap dengan sempurna dan bermakna.
Berdasarkan uraian diatas maka diharapkan dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode inquiri nantinya akan memiliki dampak yang sangat positif terhadap prestasi belajar siswa, karena inti dari inquiri terpimpin dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan atas petunjuk dari guru, yaitu guru memberikan pertanyaaan inti, mengajukan berbagai pertanyaan yang melacak, dengan tujuan untuk mengarahkan peserta didik ke titik kesimpulan yang diharapkan. Selanjutnya, siswa melakukan percobaan untuk membuktikan pendapat yang dikemukakannya. Disamping itu fungsi inquiri ini nantinya diharapkan dapat: (a) Membangun komitmen (commitment building) dikalangan peserta didik untuk belajar, yang diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan, dan loyalitas terhadap mencari dan menemukan sesuatu dalam proses pembelajaran. (b) membangun sikap percaya diri (self confidence) dan terbuka (openes) terhadap hasil belajar dan (c) membangun sikap aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Disamping fungsi diatas langkah–langkah yang perlu dibangun untuk meningkatkan perestasi belajar  antara lain:
(1) Mengidentifikasi  kebutuhan siswa, (2) Seleksi pendahuluan terhadap konsep yang akan dipelajari, (3) Seleksi bahan atau masalah yang akan dipelajari, (4) Menentukan peran yang akan dilakukan masing–masing peserta didik, (5) Mengecek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan diselidiki dan ditemukan, (6) Mempersiapkan setting kelas, (7) Mempersiapkan fasilitas yang diperlukan, (8) Memberikan kesempatan kepada  peserta didik untuk melakukan penyelidikan dan penemuan, (9) Menganalisis sendiri atas data temuan, (10) Meransang terjadinya dialog interaksi antara peserta didik, (11) Memberi penguatan kepada peserta didik dalam melakukan penemuan dan, (12) Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prinsip–prinsip dan generalisasi atas hasil.

C. Keunggulan dan Kelemahan Metode Inquiri Terpimpin 
a. Keunggulan Metode Inquiri

Beberapa keunggulan metode inquiri, yaitu: 

a) Membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif.
b) Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat dimengerti dan mengendap dalam pikiran mereka.
c) Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk belajar lebih giat lagi.

d) Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan dan minat masing- masing.

e) Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan peran guru yang sangat terbatas. 

b. Kelemahan Metode Inquiri

Beberapa kelemahan metode inquiri, yaitu :

a) Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik.

b) Keadaan kelas yang jumlah siswanya terlalu banyak menyebabkan  hasil penerapan metode inquiri kurang  mencapai hasil yang memuaskan.
c) Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan PBM gaya lama maka metode inquiri ini akan mengecewakan. 

d) Ada kritik, bahwa proses dalam metode inquiri terlalu mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan sikap dan keterampilan bagi siswa.
D. Kerangka Berfikir

Proses belajar mengajar  khususnya dalam mata pelajaran IPA di SDN 25 Ampenan biasanya hanya menggunakan metode ceramah yang langsung diberikan oleh guru ketika menyampaikan pelajaran yang menyebabkan banyak siswa tidak mampu memahami dengan baik materi  yang sedang mereka pelajari, akibatnya mereka  merasa jenuh dan bosan dalam menerima pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Dan dampak yang lain para siswa menjadi  takut untuk bertanya sehingga proses pembelajaran IPA di kelas berjalan tidak efektif dan tentunya pelajaran tidak terserap dengan baik. Padahal, pada proses belajar mengajar guru di tuntut untuk dapat menggunakan berbagai metode mengajar yang dapat mengaktifkan siswa dengan baik, agar hasil atau prestasi belajar siswa dapat dimaksimalkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.   
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Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar adalah penggunaan metode inquiri, dimana dalam inquiri ini siswa mempunyai kesempatan yang luas untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya dalam merumuskan hipotesa, mencari dan menemukan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan, sehingga diharapkan siswa termotivasi dalam belajar dan pada akhirnya akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 25 Ampenan. Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir dapat dinyatakan dengan seperti pada gambar berikut:


BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Peneitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (class room action  reseach). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu pendidikan (Arikunto : 2002).

B. Tempat  dan Objek Penelitian

Penelitan ini dilaksanakan di SDN 25 Ampenan pada siswa kelas 3 semester II tahun ajaran 2009 / 2010 sebanyak 31 orang dengan 15 orang perempuan dan 16 laki-laki.

C. Faktor yang Diselidiki
Ada beberapa faktor yang di selidiki pada penelitian ini: 

1. Faktor Siswa

Melihat peningkatan perestasi belajar siswa melalui penerapan metode inquiri terpimpin pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam ( IPA ) kelas 3 semester II di SDN 25 ampenan. 

2. Faktor Guru 

Melihat kegiatan guru dalam menerapkan metode inquiri terpimpin  selama proses belajar mengajar dan kesesuaian antara pelaksanaan dengan sekanario pembelajaran

D. Prosedur Penelitian 
   Prosedur penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus  terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu :  Perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi serta refleksi. 
Secara rinci prosedur tindakan ini dijabarkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan sebagai berikut : 
a. Mensosialiasikan  pengajaran dengan penerapan  metode inquiri terpimpin.

b. Membuat skenario pembelajaran siklus I dan siklus II (Lampiran 1 dan 15).
c. Menyiapkan RPP siklus I dan siklus II  (Lampiran 2,3, 16 dan 17).

d. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) ( Lampiran 4,5,18, dan 19).
e. Membuat lembar observasi  untuk melihat pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan penerapan mentode inquiri terpimpin siklus I dan siklus II  yaitu lembar observasi kegiatan siswa siklus I dan siklus II (Lampiran 6, 7, 22 dan 23). Dan lembar observasi kegiatan guru siklus I dan siklus II (Lampiran 8,9,20 dan 21).
f. Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis untuk mengetahui kemampuan siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk siklus I dan siklus II (Lampiran 10 dan 24).

g. Menyusun pedoman penilaian siklus I dan siklus II (Lampiran 11 dan 25).

h. Membuat susunan kelompok yang beranggotakan 3-4 orang  (Lampiran 12 dan 28).
2. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan oleh peneliti sebelum kegiatan pembelajaran, melalui empat tahap :
a. Pendahuluan 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran setiap pertemuan.
2) Guru memotivasi siswa.
3) Guru membagi siswa dalm kelompok yang heterogen, berdasarkan kemampuan dan jenis kelamin. 

4) Guru memberikan apersepsi  yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari   
b. Pengembangan 

1) Guru membagikan lembar kegiatan siswa (LKS) kepada tiap-tiap kelompok 
2) Guru memimpin diskusi dan mengajukan pertanyaan sesuai dengan konsep-konsep yang menjadi topik pada  LKS dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada hal- hal yang belum jelas.

3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan proses inquiri (penemuan) dengan cara mengikuti langkah–langkah dalam LKS dan kemudian didiskusikan dengan anggota kelompok.

4) Siswa membuat hipotesis (jawaban sementara) terhadap konsep-konsep yang sudah ditemukan dengan cara mengisi langkah-langkah yang ada dalam LKS.
5) Menghimbau kepada siswa untuk mencari informasi guna memperoleh data tentang konsep-konsep, rumus-rumus maupun sifat-sifat yang ditemukan dalam LKS.

6) Memberikan kesempatan kepada masing-masing perwakilan kelompok untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang sudah dibuat melalui presentasi di depan kelas.
c. Penerapan 
1) Memberikan soal latihan kepada siswa berhubungan dengan konsep yang sudah ditemukan.

2) Membimbing siswa dalam mengerjakan latihan baik secara individu maupun kelompok.   

3) Membahas soal latihan yang dianggap sulit oleh siswa.
d.  Penutup
1) Bersama siswa menarik kesimpulan untuk membuktikan kebenaran dari konsep-konsep yang sudah ditemukan.
2) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. 

3) Guru mengimformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 

3.  Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang dibuat. Adapun hal-hal yang diamati yaitu aktivitas belajar siswa dan kegiatan dilakukan dengan mengamati prilaku siswa pada saat berdiskusi dalam kelompoknya untuk menyelesaikan LKS dan tugas yang diberikan guru, sedangkan akivitas guru dilakukan dengan mengamati perilaku guru pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Semua aktivitas yang tampak dicatat dalam lembar observasi sesuai dengan deskriptor yang muncul. 

4.  Evaluasi 
Evaluasi hasil belajar dilaksanakan pada akhir setiap siklus. Evaluasi dilakukan dengan memberikan tes dalam bentuk essay. Tes essay merupakan sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan. Tujuan dari evaluasi ini adalah mengetahui sejauh mana pemahaman atau penguasaan siswa terhadap materi yang telah dibahas. 
5.   Refleksi
Refleksi dilakukan pada akhir siklus. Pada tahap ini, peneliti bersama guru mengkaji pelaksanaan dan hasil yang diperoleh dalam pemberian tindakan tiap siklusnya. Sebagai acuan dalam tahapan ini adalah hasil observasi dan evaluasi. Hasil analisis data yang dilaksanakan akan dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus berikutnya.
E. Instrument Penelitian 
Data-data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan  dua instrumen penelitian yaitu :

1. Lembar Observasi   
Untuk mengetahui aktivitas belajar  siswa dan  kegiatan guru dalam proses belajar mengajar digunakan  beberapa   indikator  melalui lembar  observasi. Adapun indikator-indiktor untuk mengetahui  aktivitas siswa dan guru  dalam proses belajar  mengajar antara lain:   
a. Aktivitas  Siswa
Indikator aktivitas siswa antara lain:

a. Antusias siswa dalam mengikuti pelajaran 

b. Interaksi siswa dengan dengan  guru 

c.  Interaksi siswa dengan siswa

d. Kerjasama kelompok 

e. Aktivitas siswa dalam diskusi kelompok

f.  Aktivitas siswa dalam  mengikuti pelajaran

g. Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar     

b. Aktivitas  Guru 
      Indikator aktivitas guru antara lain:
1. Perencanaan dan persiapan pelaksanaan pembelajaran
2. Pemberian apersepsi dan motivasi

3.    Menyiapkan fasilitas pembelajaran

4. Aktivitas guru dalam pembelajaran

5. Pendampingan siswa dalam kelompok

6. Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan
2. Tes Hasil Belajar      
Untuk mengetahui  hasil belajar siswa digunakan insterumen  berupa tes. Jenis tes yang digunakan adalah dalam  bentuk essay. Setiap tes diberikan 5 soal dengan bobot skor  yang sama. Hal ini dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan siswa  dan memahami materi yang diberikan.         
F. Data dan Teknik  Pengambilan Data 
1. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah  guru yang bertindak sebagai peneliti dan seluruh siswa kelas 3 .                                 
2. Jenis –jenis Data
a.   Data kuantitatif  berupa hasil belajar siswa 
b. Data kualitatif berupa hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru
3.  Cara Pengambilan Data 

a. Data hasil belajar siswa diperoleh dengan memberikan tes kemampuan siswa pada akhir  tiap siklus

b. Data aktivitas siswa dan guru  dalam  kegiatan pembelajaran diperoleh dengan menggunakan lembar observasi.
G. Teknik Analisis Data
1. Data Prestasi Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa akan dianalisis  secara deskriptif yaitu  dengan menentukan skor rata-rata hasil tes dengan rumus, Nurkancana,1983  yaitu:
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Keterangan:

M =    Nilai rata-rata skor siswa 

Xi  =   Nilai skor masing-masing siswa

N   =   Jumlah siswa yang mengikuti tes
 Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal dianalisis dengan menggunakan rumus berikut  (Anonim,1992 )  

KB =   
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Keterangan: 
KB  =  Ketuntasan belajar

X     =  Banyaknya siswa yang memperoleh nilai ≥60

Z     =   Banyaknya siswa
2. Data Aktivitas Siswa
a. Data aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung dianalisis secara deskripitif kualitatif menggunakan skor minimum 1 dan skor maksimum 4.
b. Skor aktivitas setiap siswa selama pembelajaran ditentukan dengan mengamati banyaknya prilaku yang dimunculkan oleh siswa dari sejumlah indikator yang dijadikan sebagai obyek pengamatan yaitu terdiri dari:   Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, interaksi siswa dengan siswa lain, kerja sama dalam kelompok, aktivitas siswa dalam diskusi kelompok, aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan partisivasi siswa dalam menimpulkan hasil belajar. Skor 4 diberikan pada siswa sangat aktif melakukan aktivitas sesuai dengan deskriptor. Skor 3 diberikan pada siswa aktif melakukan aktivitas sesuai deskriptor. Skor 2 diberikan pada siswa apabila kurang aktif melakukan aktivitas sesuai deskriptor. Dan skor 1 diberikan pada siswa apabila siswa tidak aktif melakukan aktivitas sesuai deskriptor.
Untuk menghitung jumlah siswa (X) yang melakukan aktifitas sesuai dengan deskriptor  yaitu:

X =  
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Dimana:

X                  =  Jumlah siswa yang melakukan aktivitas sesuai dengan    


deskriptor

∑ total skor  =  Total jumlah deskriptor yang tampak

n                   =  Jumlah seluruh indikator

Berdasarkan  skor standar tersebut, skor aktivitas siswa ditentukan berdasarkan kategori sesuai dengan Tabel berikut (Nurkancana, 1983).


Tabel 3.1

	Interval skor
	Kategori

	X ≥ 3,5

2,5 ≤ X <3,5

2,5 ≤X<2,5

X < 1,5
	Sangat aktif

Aktif

Kurang aktif

Tidak aktif


3. Data Aktivitas  Guru  

Pengambilan data aktivitas guru dilaksanakan oleh observer dengan mengikuti aturan sebagai berikut:
Untuk indikator yang diamati adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan dan persiapan pelaksanaan pembelajaran

Deskriptornya : 

1) Membuat scenario pembelajaran
2) Menyiapkan kelengkapan pembelajaran

3) Mengabsen kehadiran siswa 
b. Pemberian apersepsi dan motivasi

Deskriptornya:

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran

2) Menyajikan stuktur materi yang akan dipelajari 

3) Menyampaikan kembali konsep penting yang digunakan 

c. Menyiapkan fasilitas pembelajaran

Deskritornya:

1) Menyiapkan LKS yang akan dikerjakan oleh siswa secara berkelompok

2) Mempersiapkan soal-soal latihan untuk dikerjakan secara berkelompok

3) Mempersiapkan alokasi waktu untuk didiskusikan secara berkelompok 

d. Aktivitas guru dalam pembelajaran

Deskriptornya:

1) Menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran 

2) Membagi siswa dalam kelompok belajar serta membagikan LKS kepada    masing-masing kelompok untuk didiskusikan 

3) Menggunakan alat bantu dan sumber belajar yang beragam  
e. Pendampingan siswa dalam kelompok

Deskriptornya:

1) Secara bergilir mendatangi setiap kelompok 

2) Mengarakan siswa untuk saling membantu dalam kelompok 

3) Membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS
f. Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan 

Deskriptornya:

1) Melakukan pendekatan sikap persahabatan dengan siswa 
2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilanya.

3) Memberikan penghargaan kepada siswa/ kelompok terbaik.
H. Indikator Kerja
Indikator kebarhasilan pada penelitian ini adalah :  

1.  Aktivitas belajar siswa meningkatkan apabila terjadi peningkatan skor rata-rata dari skor sebelumnya minimal berkategori tinggi.
2.   Prestasi belajar siswa meningkatkan apabila terjadi peningkatkan nilai rata-rata    dari nilai rata-rata sebelumnya.
3.  Tercapai ketuntasan belajar secara klasikal minimal 85% siswa mencapai nilai ≥60.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan subyek penelitian adalah 31 orang siswa kelas 3, semester II SDN 25 Ampenan tahun ajaran 2009/2010. Ketiga dua puluh satu siswa tersebut meliputi 15 orang perempuan dan 16 orang laki-laki. Data penelitian ini, seperti data prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir siklus, sedangkan data tentang aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar mengajar di kelas diperoleh dari lembar observasi. 

1. Siklus I


Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 2x35 menit. Adapun materi yang dibahas pada pertemuan I adalah bumi dan alam semesta sedangkan pada  pertemuan ke II adalah bentuk bumi. Evaluasi siklus I dilaksanakan pada pertemuan ketiga selama 1x 35 menit, dengan bentuk soal pilihan ganda dan isian. 


Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada siklus I, pada materi bumi dan alam semesta, masih ada siswa yang belum memahami dengan baik bagian dari daratan dan lautan, sebagai contoh mereka masih menganggap bahwa sungai adalah bagian dari lautan. Untuk itu guru berusaha memperbaiki konsep siswa yang selama ini masih salah yaitu dengan cara menjelaskan secara detail dan terperinci agar pemahaman siswa menjadi benar. Setelah itu, guru melakukan evaluasi pada akhir siklus I dengan memberikan soal yang berbentuk pilihan ganda dan isian Lampiran 10. Hasil evaluasi siklus I disajikan dalam Tabel 4.2 ini.
   Tabel 4.2. Nilai Seluruh Siswa Pada Siklus 1
	No
	Nama
	No. Induk
	L/P
	Nilai
	Keterangan

	1.
	B.Y. Ramdani 
	2304
	L
	70
	

	2.
	Nurhidayah 
	2338
	P
	60
	

	3.
	Alfari M. Rifki 
	2383
	L
	60
	

	4.
	Anisa Sinta Pratiwi 
	2384
	P
	60
	

	5.
	Aprizal Rahman 
	2385
	L
	60
	

	6.
	Anisa Khaerani 
	2386
	P
	60
	

	7.
	Arba Aritzuna A
	2387
	L
	40
	Nilai Terendah 

	8.
	Bq, Dea Aprilianti 
	2394
	P
	65
	

	9.
	Dinar Yuni Satriana 
	2395
	P
	65
	

	10.
	Danang Indra N
	2397
	L
	70
	

	11.
	Gadhi Alfaruk 
	2398
	L
	60
	

	12.
	Hairunnihayah 
	2400
	P
	55
	

	13.
	Ifan Shesa Iqrom
	2402
	L
	70
	

	14.
	Kherul Nasim Hamid 
	2403
	L
	60
	

	15.
	L. Andira Sunu W
	2404
	L
	60
	

	16.
	Lola Audre A. T
	2405
	P
	95
	Nilai Tertinggi

	17.
	Lala Sonya Arta N
	2406
	P
	80
	

	18.
	M. Haspan Praja D
	2407
	L
	60
	

	19.
	Miqdad M. Aldin 
	2412
	L
	60
	

	20.
	Nadya Bini N
	2413
	P
	60
	

	21.
	Nur marliana 
	2414
	P
	60
	

	22.
	M. Muzamil T
	2419
	L
	55
	

	23.
	Nurul Hikmah R
	2421
	P
	65
	

	24.
	Nurhayati 
	2422
	P
	70
	

	25.
	Rahmat Ilmansyah 
	2428
	L
	75
	

	26.
	Riki Cahyadi 
	2429
	L
	65
	

	27.
	Sita Safitri 
	2434
	P
	65
	

	28.
	Siska Amalia 
	2435
	p
	60
	

	29.
	Vina Uslaely  
	2437
	P
	55
	

	30.
	Dwi Febi Atriana 
	2438
	P
	50
	

	31.
	Wira Satya Guna 
	2441
	L
	55
	

	         Jumlah Nilai
	1955
	

	         Rata-Rata Skor
	63,06
	

	        Ketuntasan Klasikal
	80,64%
	



Dari Tabel 4.2 dapat dilihat nilai siswa secara keseluruhan. Secara khusus, hasil evaluasi siklus I dapat digambarkan seperti pada Tabel 2.  

         Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Evaluasi Siklus 1

	No
	Aspek yang diperhatikan
	Keterangan 

	1.
	Nilai tertinggi
	95

	2.
	Nilai terendah
	40

	3.
	Jumlah nilai
	1955

	4.
	Rata-rata kelas
	63,06

	5.
	Jumlah siswa yang tuntas
	25

	6.
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	6

	7.
	Presentase ketuntasan
	80,64%


 
Pada Tabel 4.3 dapat dilihat hasil evaluasi siklus I sudah cukup bagus. Dilihat dari  nilai yang diperoleh, 1 orang  siswa mendapatkan nilai 95 yang merupakan nilai tertinggi  dari 31 orang siswa, dan 1 orang mendapatkan nilai 40 yang merupakan nilai terendah dari semua siswa. Jumlah siswa yang mencapai belajar  tuntas sebanyak 25 orang, atau ketutasan klasikal yang dicapai 80,64%, dan ada 6 orang siswa  yang belum mencapai ketuntasan belajar atau sekitar 19,36%. Nilai rata-rata kelas 63,06. Sedangkan indikator kerja yang ditetapkan adalah rata-rata skor siswa ≥60 dengan ketuntasan klasikal ≥85%. Ini berarti bahwa nilai rata-rata siswa sudah memenuhi target tetapi indikator kerja belum tercapai, karena ketuntasan klasikal  (80,64%) belum memenuhi ketuntasan klasikal yang diharapkan. Untuk itu akan diadakan perbaikan pada siklus II. 


Sedangkan hasil observasi aktivitas belajar siswa  pada siklus I diperoleh pada saat siswa mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Ringkasan hasil observasi kegiatan siswa siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.4.
   Tabel 4.4 Ringkasan Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus 1

	No
	Indikator
	Siklus I

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	1. 1.
	2. Antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran 
	3
	3

	3. 2.
	4. Interaksi siswa dengan guru
	3
	3

	5. 3.
	6. Interaksi siswa dengan siswa 
	3
	3

	7. 4.
	8. Kerjasama kelompok
	3
	3

	9. 5.
	Aktifitas siswa dalam kelompok 
	3
	3

	6.
	Aktifitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran
	3
	4

	7.
	Partisivasi siswa dalam menyimpulkan hasil pelajaran 
	3


	4

	8.
	Total skor aktivitas  siswa 
	21
	23

	
	
	3
	3,28

	9.
	Rata-rata skor siswa
	3,14

	10.
	Kategori aktivitas
	Aktif



 Hasil observasi kegiatan siswa seperti pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa ada peningkatan aktivitas belajar siswa, yaitu dari rata-rata 3 pada pertemuan I   menjadi 3,28  pada pertemuan 2, sehingga dapat dikomulasikan rata-rata skor aktivitas siswa adalah 3,14 (kategori aktif).  Akan tetapi dalam proses pembelajaran aktivitas siswa  pada siklus I masih terdapat kekurangan, antara lain:  (a) Kegiatan pembelajaran tidak optimal karena masih ada beberapa siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung sehingga suasana kelas menjadi ribut; (b) Kurangnya kerjasama dan siswa yang pintar lebih mendominasi kegiatan diskusi kelompok; (c) Pada tahap penerapan, masih terdapat siswa yang menyalin jawaban teman yang pintar; dan (d) Siswa masih kurang berani dalam meyampaikan pendapat atau tanggapan setelah kelompok lain mempresentasikan hasil diskusinya maupun pada saat menarik kesimpulan pada akhir pembelajaran.


Sedangkan data hasil observasi kegiatan guru pada siklus I yang   diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas disajikan pada  Lampiran 8 dan 9. Hasil observasi aktifitas guru pada siklus I, dapat dilihat pada Tabel 4.5
Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Guru

	Siklus
	Pertemuan
	Rata-rata skor 
	Kategori

	I
	I
	2
	Baik

	
	II
	3
	Baik sekali



Dari hasil observasi aktifitas guru seperti pada Tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa pada pembelajaran siklus I pertemuan 1 aktifitas guru berkategori baik (2), menjadi baik sekali (3) pada pertemuan 2. Namun pada observasi kegiatan  guru pada siklus I masih terdapat kekurangan, yaitu: (a) Guru kurang mampu mengelola kelas sehingga mengakibatkan suasana pembelajaran tidak teratur dan masih ada siswa yang ribut; (b) Dalam menunjuk perwakilan kelompok siswa yang presentasi, guru cenderung memilih kelompok siswa yang aktif dalam kegiatan diskusi; dan (c) Pada tahap penutup, guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan terhadap materi yang diajarkan. 

Adapun langkah-langkah perbaikan yang akan dilakukan  pada siklus II, antara lain: (a) Agar proses pembelajaran lebih optimal guru langsung menunjuk dan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang diajaran kepada siswa yang ribut; (b) Guru memotivasi siswa tentang pentingnya bekerjasama dalam kelompok dan tidak hanya mengandalkan siswa yang pintar; (c) Guru menekankan kepada siswa untuk menyelesaikan latihannya secara individu dan tidak hanya menyalin jawaban temannya; (d) Guru  menghimbau dan memotivasi siswa untuk berani mengungkapkan pendapatnya.

2. Siklus II


Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 2x35 menit. Adapun materi yang dibahas pada pertemuan 1 adalah mengenal cuaca di lingkungan dan pada pertemuan II adalah pengaruh cuaca terhadap kegiatan manusia dan lingkungan.  Sedangkan evaluasi siklus II dilaksanakan pada pertemuan ketiga  selama 1x35 menit, dengan bentuk soal isian dan pilihan ganda.


Pada proses pembelajaran siklus II, guru sudah berusaha secara maksimal memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya. Hal ini bisa dilihat dari hasil  evaluasi pada  siklus II yang menunjukkan peningkatan nilai dari siklus I. Berikut hasil evaluasi pada siklus II.
      Tabel 4.6 Nilai Seluruh Siswa Pada Siklus II

	No 
	Nama
	No Induk
	L/P
	Nilai
	Keterangan

	1.
	B.Y. Ramdani 
	2304
	L
	70
	

	2.
	Nurhidayah 
	2338
	P
	68
	Nilai Terendah 

	3.
	Alfari M. Rifki 
	2383
	L
	88
	

	4.
	Anisa Sinta Pratiwi 
	2384
	P
	80
	

	5.
	Aprizal Rahman 
	2385
	L
	80
	

	6.
	Anisa Khaerani 
	2386
	P
	96
	

	7.
	Arba Aritzuna A
	2387
	L
	72
	

	8.
	Bq. Dea Aprilianti 
	2394
	P
	84
	

	9.
	Dinar Yuni Satriana 
	2395
	P
	92
	

	10.
	Danang Indra N
	2397
	L
	84
	

	11.
	Gadhi Alfaruk 
	2398
	L
	72
	

	12.
	Hairunnihayah 
	2400
	P
	80
	

	13.
	Ifan Shesa Iqrom
	2402
	L
	96
	

	14.
	Kherul Nasim Hamid 
	2403
	L
	92
	

	15.
	L. Andira Sunu W
	2404
	L
	80
	

	16.
	Lola Audre A. T
	2405
	P
	100
	Nilai Tertinggi

	17.
	Lala Sonya Arta N
	2406
	P
	80
	

	18.
	M. Haspan Praja D
	2407
	L
	80
	

	19.
	Miqdad M. Aldin 
	2412
	L
	84
	

	20.
	Nadya Bini N
	2413
	P
	80
	

	21.
	Nur Marliana 
	2414
	P
	72
	

	22.
	M. Muzamil T
	2419
	L
	70
	

	23.
	Nurul Hikmah R
	2421
	P
	88
	

	24.
	Nurhayati 
	2422
	P
	72
	

	25.
	Rahmat Ilmansyah 
	2428
	L
	72
	

	26.
	Riki Cahyadi 
	2429
	L
	80
	

	27.
	Sita Safitri 
	2434
	P
	88
	

	28.
	Siska Amalia 
	2435
	p
	70
	

	29.
	Vina Uslaely  
	2437
	P
	84
	

	30.
	Dwi Febi Atriana 
	2438
	P
	72
	

	31.
	Wira Satya Guna 
	2441
	L
	80
	

	         Jumlah Nilai
	2422
	

	         Rata-Rata Skor
	78,12
	

	         Ketuntasan Klasikal
	100%
	



Dari Tabel 4.6 dapat dilihat nilai siswa secara keseluruhan. Secara khusus, hasil evaluasi pada siklus II dapat digambarkan seperti pada Tabel 4.7
Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Evaluasi Siklus II

	No
	Aspek yang diperhatikan
	Keterangan 

	1.
	Nilai tertinggi 
	100

	2.
	Nilai terendah 
	68

	3.
	Jumlah nilai 
	2422

	4.
	Rata-rata kelas
	78,12

	5.
	Jumlah siswa yang tuntas 
	31

	6.
	Jumlah siswa yang tidak tuntas 
	-

	7.
	Persentase ketuntasan 
	100%



Pada Tabel 4.7 dapat dilihat hasil evaluasi siklus II sudah bagus, dilihat dari jumlah nilai yang diperoleh, 1 dari 31 orang siswa  mendapatkan nilai 100 yang merupakan nilai tertinggi, dan 1 orang yang  mendapatkan nilai 68 yang merupakan nilai terendah. Rata-rata kelas yaitu 78,12 dengan presentase ketuntasan 100%. Secara keseluruhan semua siswa mencapai  ketuntasan belajar. Dengan kata lain rata-rata kelas dan indikator kerja telah tercapai. Ini terjadi kerena aktivitas belajar siswa juga meningkat dari kategori aktif menjadi kategori sangat aktif pada siklus II.


Sedangkan hasil observasi aktivitas belajar siswa  pada siklus II diperoleh pada saat siswa mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Berikut ringkasan hasil observasi kegiatan siswa siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.8


      Tabel 4.8 Ringkasan Hasil Observasi Kegiatan siswa siklus II

	No 
	Indikator
	Siklus II

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	1.
	Antusiasme siswa dalam mengikuti Kegiatan pembelajaran 
	4
	4

	2.
	Interaksi siswa dengan guru
	3
	4

	3.
	Interaksi siswa dengan siswa 
	3
	3

	4.
	Kerjasama kelompok 
	3
	4

	5.
	Aktifitas siswa dalam kelompok 
	3
	3

	6.
	Aktifitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
	3
	4

	7.
	Partisivasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar 
	3
	4

	8.
	Total skor aktifitas siswa
	22
	26

	9.
	Kategori aktifitas  siswa
	Aktif
	Sangat Aktif

	
	
	3,14
	3,71

	10.
	Rata-rata skor siswa
	3,42

	11.
	Kategori aktifitas
	Sangat Aktif



Hasil observasi kegiatan siswa seperti pada Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa ada peningkatan aktivitas belajar siswa, yaitu dari rata-rata 3,14 pada pertemuan I menjadi 3,71  pada pada pertemuan 2. Komulasi rata-rata skor aktivitas siswa adalah 3,42  (kategori  sangat aktif). Hal ini berarti bahwa aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari sebelumnnya.


Hasil observasi kegiatan guru pada siklus II yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas Lampiran 20 dan 21 disajikan pada hasil  observasi aktifitas guru pada siklus II, dapat dilihat pada Tabel 4.9
             Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Guru

	Siklus
	Pertemuan
	Rata-rata skor 
	Kategori

	II
	I
	3
	Baik Sekali 

	
	II
	3
	Baik Sekali



Dari hasil observasi aktifitas guru seperti Tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa  pada pembelajaran siklus II pertemuan I dan pertemuan II aktifitas guru berkategori baik sekali (3). Sehingga proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru  sudah dapat dikatakan berhasil. Berikut tabel perbandingan hasil tes siklus I dan siklus II.

          Tabel 4.10 Perbandingan Hasil Tes Evaluasi Siklus I dan Siklus II 
	No. 
	Aspek yang Diperhatikan 
	Jumlah skor yang dicapai
	Selisih 

	
	
	Siklus I

	Siklus II
	

	1.
	Nilai Tertinggi
	95

	100

	5


	2.
	Nilai Terendah
	40

	68

	28

	3.
	Jumah Nilai
	1955

	2422
	467

	4.
	Rata-Rata Kelas

	63,06

	78,12
	15,06

	5.
	Jumlah Siswa yang Tuntas

	25

	31

	6

	6.
	Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas

	6

	0

	6

	7.
	Presentase Ketuntasan
	80,64%
	100%
	19,36%


B. Pembahasan 

Dari data hasil evaluasi siklus I, dan II terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa, ini dapat dilihat dengan skor rata-rata kelas pada siklus I yaitu 63,06 dengan ketuntasan klasikal 80,64%, kemudian pada  siklus II meningkat menjadi  skor rata-rata 78,12 dengan ketuntasan klasikal 100%. Berarti terjadi  peningkatan nilai rata-rata dari siklus ke siklus sebesar 15,06 dengan presentase 19,36%. Peningkatan  ketuntasan belajar tersebut  dibarengi dengan peningkatan aktitivitas belajar siswa, meskipun pada siklus I masih terdapat beberapa kekurangan antara lain: (a) Guru kurang mampu mengelola kelas sehingga mengakibatkan suasana pembelajaran tidak teratur dan masih ada siswa yang ribut; (b) Dalam menunjuk perwakilan kelompok siswa yang presentasi, guru cenderung memilih kelompok siswa yang aktif dalam kegiatan diskusi; dan (c) Pada tahap penutup, guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan terhadap materi yang diajarkan. Namun pada siklus selanjutnya yaitu pada siklus II guru berusaha melakukan perbaikan guna menuju proses pembelajaran yang lebih optimal. Adapun langkah-langkah perbaikan yang akan dilakukan  pada siklus II, antara lain: (a) Agar proses pembelajaran lebih optimal guru langsung menunjuk dan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang diajaran kepada siswa yang ribut; (b) Guru memotivasi siswa tentang pentingnya bekerjasama dalam kelompok dan tidak hanya mengandalkan siswa yang pintar; (c) Guru menekankan kepada siswa untuk menyelesaikan latihannya secara individu dan tidak hanya menyalin jawaban temannya; dan (d) Guru  menghimbau dan memotivasi siswa untuk berani mengungkapkan pendapatnya.


Dari langkah-langkah perbaikan yang dipaparkan diatas, proses pembelajaran dengan menerapkan metode inquiri  terpimpin dapat meningkatkan prestasi belajar dan aktivitas siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Ibrahim (2007) bahwa penerapan metode inquiri terpimpin dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Demikian juga yang dikatakan oleh Kulthau dan Todd (2008) bahwa dalam proses pembelajaran dengan metode inquiri terpimpin siswa dilibatkan secara langsung dalam menyelidiki, mengidentifikasi masalah, membuat hipotesis, dan menguji kebenaran hipotesis tersebut. Metode ini dipersiapkan untuk memberi motivasi atau semangat pada siswa, mendorong siswa untuk berfikir kritis dalam merumuskan hipotesisnya, mengembangkan bakat dan kecakapan individu, serta siswa dapat melakukan penemuan, merumuskan dan memecahkan masalah. Sehingga, siswa dapat mengerti tentang konsep dasar materi. Karena metode inquiri terpimpin   didasarkan pada proses penyelidikan, membimbing siswa dan membangun ilmu pengetahuan dan pemahaman secara mendalam menuju kepada belajar mandiri.


Demikian juga yang dikatakan oleh Hamalik (2001), dimana pembelajaran inquiri terpimpin merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Hal senada ungkapkan oleh Hartono (2008) menyatakan, melalui proses inquiri guru dapat merancang suasana/lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi siswa, dan dalam proses inquiri menuntut guru bertindak sebagai fasilitator, nara sumber, dan penyuluh kelompok. Para siswa didorong untuk mencari pengetahuan sendiri, bukan dijejali dengan pengetahuan. Sebagai contoh, dalam penerapan metode inquiri terpimpin di dalam kelas sebelum memulai suatu aktivitas mengajar, guru dapat memperhatikan dan melakukan hal-hal sebagai berikut; (a) Mengidentifikasi secara jelas topik inquiri yang bermanfaat bagi siswa; (b) membentuk kelompok-kelompok dengan memperhatikan keseimbangan aspek akademik dan aspek sosial dan; (c) melakukan evaluasi dengan berbagai cara untuk menilai kemajuan keompok dan hasil yang dicapai. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 3 SDN 25 Ampenan tahun ajaran 2009/2010, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode inquiri terpimpin dapat meningkatkan prestasi belajar  siswa. Peningkatan tersebut ditunjukan oleh rata-rata prestasi belajar siswa  dari siklus I ke siklus II.

2. Penerapan metode inquiri terpimpin dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Peningkatan tersebut ditujukan oleh rata-rata aktivitas siswadari siklus I ke siklus II
B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, dalam  menerapkan metode inquiri terpimpin dalam kegiatan belajar mengajar di kelas agar lebih memperhatikan langkah-langkah pembelajaran dan perbaikan, antara lain: 

a. Guru lebih memperhatikan waktu sehingga proses pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah di rancang.

b.  Guru harus bisa mengelola kelas dengan baik.

c.  Memberi penekanan kepada siswa untuk mengingat kembali (mereviuw) materi sebelumnya dengan mengingatkan siswa agar rajin-rajin belajar di rumah.

d. Guru hendaknya lebih banyak memberikan penguatan kepada siswa agar siswa  lebih bersemangat dalam belajar.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian tentang metode inquiri terpimpin diharapkan agar dapat menerapkan metode inquiri terpimpin  sebagai salah satu metode yang dapat meningkatkan prestasi dan aktivitas  belajar siswa dengn populasi dan sampel yang lebih besar.
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ABSTRAK 

Selama ini metode pembelajaran yang digunakan masih berorientasi pada guru (ceramah) dan partipasi siswa dalam pembelajaran masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode inquiri terpimpin dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas III SDN 25 Ampenan tahun pelajaran 2009/2010. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus dengan indikator keberhasilan adalah aktivitas belajar siswa minimal berkategori aktif dan tercapai ketuntasan klasikal minimal 85% dan nilai rata-rata kelas yaitu ≥ 60. Hasil penelitian siklus I dan II memperlihatkan bahwa skor aktivitas belajar siswa berturut-turut adalah 3,14 dan 3,42 dengan kategori aktif dan sangat aktif. Aktivitas mengajar guru pada siklus I berkategori Baik dan berkategori Baik sekali pada siklus II. Rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus I adalah 63,06 dengan presentase ketuntasan klasikal adalah 80,64%, dan siklus II sebesar 78,12 dengan presentase ketuntasan klasikalnya adalah 100%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode inquiri terpimpin dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III SDN 25 Ampenan pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. 
Kata kunci: Peningkatan Prestasi Belajar dan Metode Inquiri Terpimpin
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“Janganlah engkau cepat mengeluh atas ujian  yang diberikan Allah kepadamu, karena disetiap kesusahan itu pasti  akan datang kemudahan dan tahukah engkau Allah melatih ketegaran dalam kesakitan…
Persembahan

skripsi ini ku persembahkan untuk:

· Suami ku tersayang (Sukriadi)  I LOVE YOU FOREVER, terima kasih atas  segala pengorbanan  dan kasih tulusmu, Cintamu adalah inspirasi bagiku... Jangan pernah berhenti mencintaiku…
· Bunda (In. Rehanun) terimakasih atas doa, kasih sayang dan perjuangan yang engkau berikan pada anakmu ini, moga nanda dapat membahagiakanmu, meskipun takkan pernah sebanding, tapi nanda yakin bisa memberikan senyum terindah buatmu. 

· Untuk saudara-saudaraku tercinta (k’ Rehan, k’ Ruhun, k’ Man, Marianti, Mariani dan pahlawan terhebat ku (k’ Nan) yang telah rela mengorbankan hidupnya di Negeri Jiran demi masa depanku,,, cepat pulang kakak ku sayang, sudah terlalu lama engkau di sana, kami merindukan kehadiranmu…
· Keponakanku ( Wahyu, Wiya, Olivia, Mira, Fahmi, Kam dan Heri)

· Untuk sohib-sohibku (Liza yang mengajariku tentang prinsip hidup, Devi yang mengajariku arti kesabaran, Utari yang mengajariku arti  keindahan hidup dan Ilya mengajariku arti keceriaan hidup) makasih atas support kalian, Na akan merindukan kebersamaan kita kembali.
· My best friend (Suhanti), mengajariku tentang arti perjuangan hidup, Na merindukan kisah kita terulang kembali…  kini engkau telah pergi untuk selamanya tapi persahabatan kita tetap abadi. Doaku, semoga Allah menempatkanmu di dalam surga-NYa. Amin.
· Rekan-Rekan PGSD angkatan 2006, makasih atas canda senyum  dan tawa yang telah kalian hadirkan selama 4 tahun ini.
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